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ABSTRAK

Pohpohan (Pilea trinervia Wight) merupakan sayuran indigenous yang memiliki
potensial komersial, namun budidayanya masih terbatas. Pemanfaatan air limbah budidaya
ikan nilem sebagai sumber nutrisi alternatif dapat mendukung pertumbuhan tanaman ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi pohpohan yang disiram
dengan air limbah budidaya ikan nilem pada berbagai tingkat kepadatan. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok satu faktor dengan empat perlakuan tingkat
kepadatan air limbah, yaitu kontrol (menggunakan nutrisi hidroponik), kepadatan 10, 20, dan
30. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian air limbah budidaya ikan nilem
berpengaruh nyata pada sebagian besar parameter pertumbuhan dan produksi yang diamati,
kecuali diameter batang, panjang akar, bobot segar total dan bobot segar akar. Perlakuan
kontrol, kepadatan 20, dan kepadatan 30, secara konsisten meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun, jJumlah tunas, luas daun, bobot tajuk basah dan bobot tajuk kering dibandingkan
dengan kepadatan 10. Tetapi pada kepadatan 10, kepadatan 20 dan kepadatan 30
menunjukkan hasil yang tidak berbeda. Air limbah ikan nilem pada kepadatan 20 dan 30
memiliki kandungan unsur hara yang cukup untuk mendukung kebutuhan pertumbuhan
tanaman pohpohan. Air limbah budidaya ikan nilem berpotensi menjadi sumber nutrisi
alternatif yang ramah lingkungan untuk mendukung budidaya tanaman pohpohan secara
berkelanjutan.
Kata kunci: ikan lokal, sayuran daun, air limbah, pohpohan, indigenous

ABSTRACT

Pohpohan (Pilea trinervia Wight) is an indigenous vegetable that has commercial
potential, but its cultivation is still limited. Utilization of nilem fish farming wastewater as
an alternative nutrient source can support the growth of this plant. This study aims to
determine the growth and production of pohpohan watered with nilem fish farming
wastewater at various density levels. The study used a one-factor Randomized Block Design
with four wastewater density treatments, namely control (using hydroponic nutrients),
densities of 10, 20, and 30. The results showed that the provision of nilem fish farming
wastewater had a significant effect on most of the observed growth and production
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parameters, except for stem diameter, root length, total fresh weight and root fresh weight.
The control treatment, density 20, and density 30, consistently increased plant height,
number of leaves, number of shoots, leaf area, wet crown weight and dry crown weight
compared to density 10. However, at density 10, density 20 and density 30 showed no
different results. Nilem fish wastewater at a density of 20 and 30 has sufficient nutrient
content to support the growth needs of pohpohan plants. Nilem fish cultivation wastewater
has the potential to be an alternative source of environmentally friendly nutrients to support

sustainable pohpohan cultivation.

Keywords: local fish, leafy vegetables, wastewater, pohpohan, indigenous

PENDAHULUAN

Pohpohan (Pilea trinervia Wight)
merupakan salah satu komoditas tanaman
sayuran yang memiliki potensi untukn
dikembangkan sebagai tanaman komersial
(Santosa et al. 2015). Tanaman ini termasuk
dalam keluarga Urticaceae dan banyak
ditemukan tumbuh di daerah pegunungan
Jawa Barat. Pohpohan berbentuk semak dan
dapat mencapai tinggi hingga 2 meter
(Afifah 2018). Bagian tanaman yang sering
dikonsumsi adalah daun mudanya. Daun
pohpohan memiliki tekstur yang lunak dan
memiliki aroma yang khas, sehingga sering
dimanfaatkan  sebagai lalapan  oleh
masyarakat Jawa Barat (Adi 2006). Hingga
saat ini, pohpohan belum banyak
dibudidayakan secara luas masih terbuka
peluang untuk peningkatan produksinya.
Saat ini, daun pohpohan yang biasa
dikonsumsi umumnya diperoleh dari kebun

rumah berskala kecil. Tanaman ini dapat

64

tumbuh pada daerah yang cerah atau daerah
yang teduh dengan naungan maksimal 60%
(Maulana et al. 2019).

Ikan nilem (Osteochilus hasselti)
adalah salahsatu ikan air tawar yang cukup
populer. lkan ini banyak dikembangkan
sebagai ikan komsumsi dalam bentuk baby
fish yang diminati oleh masyarakat
Wibowo  2016).

Mengingat tingginya kebutuhan benih,

(Setyaningrum  dan

diperlukan upaya untuk meningkatkan
produktifitasnya. Salah satu metode yang
adalah

meningkatkan padat tebar benih nilem

dapat  digunakan dengan
(Angki et al. 2016). Namun, peningkatan
padat tebar pada budidaya ikan nilem dapat
menyebabkan penumpukan feses, sisa
pakan dan buangan metabolit, sehingga
berpotensi meningkatkan pH air secara
cepat dan meningkatkan kadar amonia (
Silaban et al. 2012). Di sisi lain, kandungan

nutrisi dalam limbah tersebut, jika dikelola
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dengan baik, dapat dimanfaatkan untuk

mendukung pertumbuhan tanaman (Khiari

et al. 2019)
Ekawati (2010) melaporkan hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa

produktivitas tanaman pohpohan saat ini
baru mencapai 360 kg ha™ per tahun. Oleh
karena

itu peningkatan produktivitas

tanaman  pohpohan  menjadi  suatu

kebutuhan. Salah satu pendekatan yang
dilakukan adalah

memanfaatkan air limbah budidaya ikan

dapat dengan
nilem sebagai penyiram tanaman.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh air limbah budidaya
ikan nilem terhadap pertumbuhan dan
produksi pohpohan (Pilea trinervia Wight.)

pada berbagai tingkat kepadatan ikan

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Program Studi Agroteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Djuanda,
Bogor bulan April sampai Juni 2020. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi sekop, ember, pengaduk nutrisi
gelas ukur, baki semai, pengaris, jangka
sorong, pH meter, EC meter, lux meter,
higrometer, setek,

gunting timbangan

analitik, alat tulis, dan kamera. Bahan yang
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digunakan meliputi stek tanaman pohpohan,
polybag ukuran 30 cm x 30 cm, media tanam
(arang sekam), rockwool (media semai),
nutrisi AB-Mix, dan air siponan ikan nilem.

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) vyang
terdiri atas satu faktor yaitu air limbah
budidaya ikan (air siponan) nilem. Air
siponan ikan nilem yang digunakan terdiri
atas empat taraf kepadatan ikan, yaitu A =

kepadatan 10 ekor ikan nilem, B

kepadatan 20 ekor ikan nilem, C
kepadatan 30 ekor ikan nilem dan nutrisi
AB-Mix sebagai kontrol. Perlakuan diulang
sebanyak delapan kali, sehingga terdapat 32
satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
terdiri atas dua satuan amatan, sehingga
terdapat 64 satuan. Bahan tanaman
pohpohan diperbanyak terlebih dahulu
dengan cara stek batang dengan ukuran 7 —
10 cm atau minimal memiliki tiga mata
tunas. Media semai yang digunakan yaitu
rockwool berukuran 5 cm x 5 cm. Stek
pohpohan ditanam dengan kedalaman 2 — 3
cm pada rockwool berukuran 2 — 3 cm. Baki
semai disimpan pada meja persemaian yang
terhindar dari sinar matahari langsung
sampai keluar tunas daun pertama.

Media tanam yang akan digunakan

berupa arang sekam sebanyak 1,4 Kg,
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dimasukan ke dalam polybag berukuran 30
cm x 30 cm. Polybag ditata dan letakan di
dalam naungan paranet 50%.

Stek pohpohan dipindah tanam umur
3 minggu setelah semai (MSS) ke dalam
polybag berukuran 30 cm x 30 cm dengan
jarak tanam 20 cm x 20 cm. Penanaman
dilakukan pada waktu pagi hari bertujuan
agar tanaman lebih mudah beradaptasi pada
kondisi lingkungan baru yang berbeda
dengan lingkungan pada saat persemaian.
Penyulaman tanaman yang mati dilakukan 5
— 7 hari setelah tanam (HST). Air Siponan
ikan Nilem ditampung ke dalam ember
besar yang terpisah sesuai dengan tingkat
kepadatan yaitu A = kepadatan 10, B =
kepadatan 20, C = kepadatan 30. Air
siponan ikan nilem yang digunakan yaitu air
dari berbagai Air

kepadatan. siponan

yang
ikan nilem dalam satu

kepadatan 10 air
dibudidayakan

akuarium terdapat 10 ekor

artinya
ikan, dan
seterusnya sesuai tingkat kepadatan, pada
masing-masing akuarium terdapat 21 liter
air.  Nutrisi  AB-Mix yang digunakan
berbentuk butiran yang terdiri dari nutrisi A
dan nutrisi B.

Pembuatan nutrisi stok A dilakukan

dengan cara melarutkan nutrisi Adan air
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sehingga tercapai 5 L stok A dan stok B.

Pembuatan larutan AB-Mix (kontrol)
dengan cara menambahkan 5 ml nutrisi stok
A dan B dengan air sehingga di peroleh 1 L
larutan siap pakai. Pemberian air siponan
ikan nilem dan nutrisi AB-Mix ke tanaman
dilakukan

Penyiraman dilakukan sebanyak 250 ml/

dengan cara di siramkan.
tanaman setiap hari pada pagi dan sore hari
dimulai pada umur 1 HST. Kegiatan
pemanenan tanaman pohpohan dilakukan
pada umur 8 MST. Pemanenan dilakukan
dengan cara mencabut bagian daun sampai
akar. Peubah yang diamati pada penelitian
ini ; Tinggi tanaman diukur dari permukaan
pangkal batang hingga ujung titik tumbuh.
Jumlah daun dihitung pada daun yang telah
terbentuk sempurna.

Jumlah tunas.Diameter batang diukur
pada tinggi 5 cm dari atas permukaan media
tanam menggunakan jangka sorong digital.
Luas daun diukur pada daun terluas ke-5
dari pucuk. Luas daun diukur dengan
menggunakan metode gravimetric, dengan
cara menggambar daun secara langsung
pada kertas A4. Luas daun di hitung
berdasarkan perbandingan bobot replica
daun dengan bobot total kertas dikali luas

kertas total (Gambar 1) .
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L D wr L
uas Daun = Wi x Lt
Keterangan:
LD = luas daun
Wr = bobot kertas replica daun (mg)
Wit = bobot kertas standar 10 cm x 10 cm
Lt = luas kertas standar

Gambar 1. Rumus mengukur luas daun

Bobot basah tanaman, diukur dengan
menimbang semua bagian tanaman meliputi
akar batang dan daun pada saat panen
Bobot

kering tanaman, diukur dengan menimbang

menggunakan timbangan digital.

semua bagian tanaman (akar batang dan
daun), dilakukan pada akhir penelitian
setelah dioven selama 2x24 jam dengan
suhu 60°C. Bobot basah dan kering tajuk
tanaman diukur mengunakan timbangan
pada saat panen 8 MST. Bobot basah dan
kering akar tanaman diukur mengunakan
timbangan pada saat panen 8 MST. Panjang
akar, diukur menggunakan penggaris pada
saat panen 8 MST. Kandungan klorofil
daun, diuji pada umur 7 MST dilakukan di

Laboratorium  Pengujian  Departemen
Agronomi Dan Hortikulturan Fakultas
Pertanian  Institut  Pertanian  Bogor.

Kandungan nitrat daun, diuji menggunakan
alat pocket nitrate meter pada umur 7 MST.

Data yang diperoleh akan dianalisis
dengan sidik ragam uji (Uji F). Apabila
perlakuan berpengaruh nyata, dilanjutkan

dengan uji Duncan Multiple Range Text
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(DMRT) pada taraf 5% menggunakan
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama percobaan berlangsung suhu
di dalam rumah naungan berkisar antara 29
- 35° C dan intensitas cahaya bekisar antara
5350 — 14.800 lux. Selama percobaan
dijumpai hama serangga belalang dan siput.
Tabel 1

kandungan air limbah budaya ikan nilem

menunjukan  hasil  analisis

setiap kepadatan diuji di laboratorium

program studi Akuakultur. Kandungan
amonia pada air limbah ikan nilem
menunjukkan semakin tinggi tingkat

kepadatan ikan semakin tinggi kadar amonia
yang terdapat pada air limbah budidaya ikan
nilem. Sedangkan nilai EC larutan kontrol
lebih tinggi dibanding dengan larutan
limbah air siponan ikan nilem, semakin
tinggi kepadatan ikan semakin tinggi nilai
Nilai pH

kontrol lebih netral dibanding air siponan

EC yang dihasilkan. larutan

ikan nilem pada semua tingkat kepadatan
(Tabel 1).
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Tinggi tanaman dan jumlah daun
8 MST nyata

dipengaruhi oleh air limbah budiaya ikan

pohpohan pada umur

nilem, sedangkan diameter batang tidak
dipengaruhi oleh pemberian air limbah ikan
nilem. Tabel 2 menunjukan bahwa tinggi
tanaman pohpohan pada perlakuan K
(kontrol) memiliki nilai yang lebih besar
dibandingkan perlakuan A (kepadatan 10),
tidak berbeda
perlakuan B (kepadatan 20) dan perlakuan C

namun nyata dengan
(kepadatan 30). Jumlah daun tanaman
pohpohan pada perlakuan K (kontrol)
yang lebih
dibandingkan perlakuan A (kepadatan 10)
tidak berbeda
perlakuan B (kepadatan 20) dan perlakuan

memiliki  nilai besar

namun nyata dengan
C (kepadatan 30). Hal ini diduga karena
perlakuan A (kontrol) memiliki kandungan
nitrogen dan unsur hara yang cukup untuk
tanaman.

mempercepat  pertumbuhan

Nitrogen  berfungsi  untuk  memacu
pertumbuhan pada fase vegetative terutama
(Lakitan  2007).

Tabel 1. Hasil analisis kandungan air limbah

batang Selain  itu

bertambahnya kepadatan ikan akan

mempengaruhi ammonia

(Mumpuni et al. 2022), menurut (Rokhmah

kandungan

et al. 2020) tanaman dapat menyerap
amonia yang diubah menjadi nitrat pada
area perakaran sehingga akan mempercepat
pertumbuhan tanaman. Menurut Aka et al.
(2017) menyatakan, konsentrasi amonia
yang terkandung pada limbah berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman, karena
semakin besar konsentrasi amonia akan
mempercepat pertumbuhan tanaman.
Jumlah tunas pohpohan pada umur 7 —
8 MST nyata dipengaruhi oleh air limbah
budidaya ikan nilem. Hasil uji lanjut pada
umur 7 MST menunjukan jumlah tunas
pohpohan pada perlakuan K (kontrol)
yang lebih

dibandingkan perlakuan lainnya namun

memiliki ~ nilai besar
tidak berbeda nyata dengan perlakuan C
(kepadatan 30). Sedangkan pada umur 8
MST perlakuan kontrol nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya

(Tabel 3).

Kandungan Air Siponan

Kandungan Air Siponan Ikan Nilem

Ikan Nilem Kontrol Kepadatan 10 Kepadatan 20 Kepadatan 30
Amonia (ppm) 0.95 1.99 2.21
pH 7.3 8.6 8.4 8.3
EC (ppm) 1895 443 470 485
Suhu (°C) 27.1 27.3 27.3 27.4
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Tabel 2. Tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang pohpohan 8 MST

Air Siponan Ikan Tinggi tanaman

Nilem (cm) Jumlah daun Diameter batang
K (Kontrol) 21.26b 22.63b 8.25
A (Kepadatan 10) 15.76a 13.00a 7.54
B (Kepadatan 20) 18.84ab 19.94b 7.34
C (Kepadatan 30) 20.08b 19.31b 7.36

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata

menurut DMRT pada taraf 5%

Tabel 3 Jumlah tunas tanaman pohpohan umur 7 — 8 MST

Jumlah Tunas

Air Siponan Ikan Nilem

7 MST 8 MST
K (Kontrol) 3.94b 6.19¢c
A (Kepadatan 10) 2.50a 3.75a
B (Kepadatan 20) 2.81a 4.00a
C (Kepadatan 30) 3.24ab 5.06b

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata

menurut DMRT pada taraf 5%

Pertumbuhan jumlah tunas pada
perlakuan A (Kepadatan 10) memiliki nilai
lebih
kandungan

perlakuan A (Kepadatan 10) lebih rendah

rendah. Hal ini diduga karena

amonia dan nitrat pada
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Fanindi et.al. (2009) yang menyatakan
bahwa pada pembentukan tunas suatu
tanaman dipengaruhi oleh unsur nitrogen.
Dilanjut dengan pendapat Aziz dan Kurnia
(2015) menyatakan bahwa tanaman dapat
menyerap nitrogen dalam bentuk amonium
dan nitrat.

Pemberian nitrogen yang mencukupi
pada sayuran daun dapat mempercepat
pertumbuhan vegetatif, terutama pada
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cabang, batang, dan daun. Pemberian air
siponan ikan nilem berpengaruh terhadap
luas daun dan panjang akar tanaman
pohpohan. Hasil uji lanjut menunjukan luas
daun pohpohan pada perlakuan kontrol
yang lebih
dibandingkan perlakuan A (kepadatan 10)
tidak  berbeda

perlakuan B (kepadatan 20) dan perlakuan C

memiliki nilai besar

namun nyata dengan
(kepadatan 30). Panjang akar pada tanaman
tidak menunjukan pengaruh nyata pada
semua perlakuan oleh air limbah budidaya
ikan nilem. Pada perlakuan C (kepadatan
30) memiliki nilai rata-rata yang tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya
(Tabel 4).
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Tabel 4 Luas daun dan panjang akar tanaman pohpohan

Air Siponan Ikan Nilem Luas Daun (cm?)  Panjang Akar (cm)
K (Kontrol) 43.30b 16.18
A (Kepadatan 10) 26.81a 13.43
B (Kepadatan 20) 31.93ab 16.87
C (Kepadatan 30) 34.35ab 18.58

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata

menurut DMRT pada taraf 5%
Pada peubah luas daun tanaman
pohpohan dengan pemberian air limbah ikan
nilem menujukan pengaruh yang nyata.
Perlakuan K (kontrol) memiliki hasil yang
lebih besar, namun tidak berbeda nyata
dengan dengan perlakuan B (kepadatan 20)
dan perlakuan C (kepadatan 30) Hal ini
disebabkan karena air limbah budidaya ikan
nilem memiliki kandungan amonium dan
yang yang
mempengaruhi luas daun. Damayanti et al.

nitrat seimbang dapat
(2018) menyatakan bahwa nitrogen berupa
nitrat dan amonium pada tanaman berfungsi
untuk memperbesar ukuran daun dan
meningkatkan presentase protein. Ukuran
daun besar dan protein yang banyak akan
meningkatkan berat kering tanaman namun
apabila tanaman banyak kehilangan air akan
menyebabkan berat kering tanaman
mengalami penurunan.

Pemberian air siponan ikan nilem
berpengaruh terhadap bobot kering total,
bobot total tidak

sedangkan segar
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dipengaruhi oleh pemberian air siponan ikan
nilem. Bobot segar total tidak berpengaruh
oleh air limbah budidaya ikan nilem, namun
pada bobot kering total menunjukan hasil
yang nyata dipengaruhi oleh air limbah
budidaya ikan nilem.

Hasil sidik ragam menunjukan bobot
kering pada perlakuan K (kontrol) memiliki
nilai yang lebih besar dibandingkan
perlakuan lainnya (Tabel 5). Pada bobot
tidak

terhadap

segar total tanaman pohpohan

menunjukan pengaruh nyata
pemberian air limbah budidaya ikan nilem.
Sedangkan pada bobot kering total
menunjukan pengaruh nyata terhadap air
limbah budidaya ikan nilem. Hal ini tidak
sesuai dengan penelitian Mutiara et al
(2018), bahwa jumlah ikan memberikan
pengaruh terhadap bobot segar dan bobot
kering, karena adanya pemanfaatan feses
ikan sebagai pupuk untuk memenuhi

kebutuhan  nutrisi  untuk  menunjang

pertumbuhan vegetatif tanaman.
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Tabel 5 Bobot segar dan bobot kering total tanaman

Bobot Total Panen Tanaman Pohpohan (g)

Air Siponan Ikan Nilem

Bobot Segar Total Bobot Kering Total
K (Kontrol) 35.99 5.75b
A (Kepadatan 10) 23.37 1.89%a
B (Kepadatan 20) 31.23 3.31a
C (Kepadatan 30) 25.65 3.13a

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata

menurut DMRT pada taraf 5%

Tabel 6 Rata-rata bobot tajuk dan akar tanaman pohpohan

. . Bobot segar (g) Bobot kering (g)
Air Siponan Ikan Nilem Akar Tajuk Akar Tajuk
K (Kontrol) 17.81 22.26b 2.38b 3.36b
A (Kepadatan 10) 10.28 13.00a 0.84a 1.07a
B (Kepadatan 20) 13.55 17.12ab 1.16a 1.97ab
C (Kepadatan 30) 13.50 15.51a 1.32a 1.81a

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata

menurut DMRT pada taraf 5%

Tabel 7 Kandungan klorofil, karotenoid dan nitrat tanaman pohpohan

Air Siponan Ikan

Kandungan Klorofil dan karotenoid (mg/g)

Nitrat (ppm)

Nilem Klorofil a Klorofil b Karotenoid  Klorofil Total
K (Kontrol) 2.24b 0.92b 0.66b 3.03b 5337.50b
A (Kepadatan 10) 1.61a 0.70a 0.50a 2.30a 2525.00a
B (Kepadatan 20) 1.43a 0.62a 0.46a 2.05a 2687.50a
C (Kepadatan 30) 1.57a 0.67a 0.49a 2.23a 2575.00a

Keterangan: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata

menurut DMRT pada taraf 5%

Pemberian air siponan ikan nilem
mempengaruhi bobot segar, bobot kering
tajuk dan bobot kering akar tanaman
pohpohan, namun tidak menunjukan
pengaruh terhadap bobot segar akar. Hasil
uji lanjut menunjukan bobot segar tajuk
pada perlakuan K (kontrol) memiliki nilai
yang lebih besar dibandingkan perlakuan
lainnya namun tidak berbeda nyata dengan

perlakuan B (kepadatan 20) (Tabel 6). Pada
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bobot tajuk dan bobot akar menunjukan
pengaruh nyata dengan diberikannya air
limbah budidaya ikan nilem. Hal ini diduga
karena Air limbah mengandung sisa pakan
limbah

organik, yang dapat dimanfaatkan sebagai

dan kotoran yang kaya akan

sumber nutrisi bagi tanaman. Menurut
Mullen (2003) dan Mumpuni et al. (2023),
amonia yang berasal dari sisa pakan dan

hasil metabolisme ikan akan mengalami
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proses konversi oleh bakteri dalam media
pemeliharaan ikan, menghasilkan nitrat dan
nitrit. Nitrat tersebut berperan sebagai

pupuk atau  sumber nutrisi  bagi
tanaman.Pemberian air siponan ikan nilem
mempengaruhi kadar klorofil( a, b, total ),
karotenoid dan nitrat pada daun pohpohan.
Kandungan nitrat pada tanaman pohpohan
menunjukan pengaruh yang nyata oleh air
limbah budidaya ikan nilem. Hasil uji lanjut
menunjukan  kandungan nitrat pada
perlakuan K (kontrol) memiliki kandungan
nitrat yang lebih besar dibandingkan
perlakuan lainnya (Tabel 7).

Kandungan Kklorofil a, klorofil b,
Klorofil

dipengaruhi oleh air limbah ikan nilem.

total dan karotenoid nyata
Hasil uji lanjut menunjukan kandungan
klorofil a, klorofil b, klorofil total dan
karotenoid pada perlakuan K (kontrol)
yang lebih

dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 7).

memiliki  nilai besar
Hal ini berhubungan dengan konsentrasi
larutan (EC) pada kontrol yang memiliki
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan kepadatan 10,20 dan 30.

Hasil penelitian kandungan nitrat pada
tanaman pohpohan yang diberi perlakuan A
(kepadatan 10), perlakuan B (kepadatan 20),

dan perlakuan C (kepadatan 30) tidak
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berbeda nyata, namun nyata lebih besar dari
perlakuan K (kontrol). Hal ini diduga
perlakuan K (kontrol) mengandung nitrogen
berupa nitrat yang tinggi sehingga dapat
yang
berada di daun pohpohan. Hal ini sesuai

mempengaruhi  kandungan nitrat
dengan Liu et al . (2014) yang menyatakan
bahwa tanaman selada yang diberi pupuk
anorganik memiliki konsentrasi lebih tinggi
dibandingkan dengan selada yg diberi
pupuk organik.

Kandungan Klorofil dan karotenoid
pada tanaman

pohpohan  menunjukan

pengaruh yang nyata Perlakuan A
(kepadatan 30), perlakuan B (kepadatan 20),
dan perlakuan C (kepadatan 30) memiliki
nilai yang tidak berbeda nyata, namun nyata
lebih besar dibandingan dengan perlakuan K
(kontrol). Hal ini diduga karena perlakuan K
(kontrol) memiliki kandungan nitrogen yang
cukup tersedia bagi tanaman, selain itu
klorofil tinggi menunjukan adanya peranan
cahaya yang dapat diserap oleh daun. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mutiara et al (2018)
dalam penelitiannya bahwa unsur hara
terutama nitrogen yang cukup tersedia untuk
tanaman dapat mempertinggi kandungan
protein dan meningkatkan jumlah klorofil.
Jumlah klorofil yang cukup dalam daun
dalam

meningkatkan ~ kemampuannya
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menyerap cahaya matahari, sehingga

fotosintesis dapat berlangsung dengan
optimal. Hasil fotosintesis berupa fotosintat
akan diurai kembali melalui proses respirasi
untuk menghasilkan energi yang dibutuhkan
sel dalam pembelahan, memungkinkan daun
tumbuh lebih panjang dan lebar.

Penelitian  menunjukkan  bahwa
terdapat keterkaitan antara karotenoid dan
klorofil. Menurut Kurniawan et al. (2010),
karotenoid  berfungsi sebagai  pigmen
tambahan yang membantu klorofil dalam
menyerap energi cahaya. Sementara itu,
Pebrianti et al. (2015) menyatakan bahwa
pigmen klorofil dan karotenoid berada
dalam kloroplas dan berperan dalam proses
fotosintesis, di mana karotenoid juga
berfungsi melindungi klorofil dari intensitas

cahaya yang berlebihan.

KESIMPULAN

Pemberian air limbah dari budidaya
ikan nilem berpengaruh signifikan terhadap
sebagian besar variabel pertumbuhan dan
produksi tanaman pohpohan, kecuali
diameter batang, panjang akar, bobot segar
total, dan bobot segar akar. Perlakuan
20 dan 30

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun,

kontrol serta kepadatan

jumlah tunas, luas daun, bobot tajuk basah,

Yulianti et al, Pertumbuhan dan Produksi...
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dan bobot tajuk kering dibandingkan dengan
kepadatan 10. Selain itu, air limbah dengan
kepadatan 20 menghasilkan bobot segar dan
bobot kering tajuk yang setara dengan
kontrol. Dengan demikian, air limbah dari

budidaya ikan nilem berpotensi

dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi

pertumbuhan tanaman.
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